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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas  mengenai latar belakang penelitian yang mencakup 

penjelasan perumusan masalah, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, dan tujuan penelitian yang dilakukan. Bagian akhir menyajikan 

manfaat yang diharapkan dari  hasil penelitian ini. 

 

A. Latar  Belakang Penelitian 

Adanya program Corporate Social Responsibility (CSR) yang kini 

sedang marak dilaksanakan oleh perusahaan-perusahaan telah mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu dan memberikan banyak manfaat di antaranya 

adalah mempertahankan dan mendongkrak brand image perusahaan. Reputasi 

destruktif pasti akan menurunkan reputasi perusahaan. Begitupun sebaliknya, 

kontribusi positif pasti juga akan mendongkrak reputasi dan image positif 

perusahaan. Manakala terdapat pihak-pihak tertentu yang menuduh perusahaan 

menjalankan perilaku serta praktik-praktik yang tidak pantas, masyarakat akan 

menunjukkan pembelaannya. Hal inilah yang menjadi modal non finansial 

perusahaan bagi stakeholdernya yang menjadi nilai tambah perusahaan untuk 

dapat tumbuh secara berkelanjutan (Wibisono, 2007). 

CSR dapat membuat perusahaan menjadi lebih dikenal oleh masyarakat 

sehingga brand image juga akan meningkat apabila perusahaan melaksanakan 

program tersebut dengan sebaik-baiknya. Peneliti dalam penelitian ini 
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menyampaikan tiga dari banyak fakta yang menjelaskan mengenai pentingnya 

program CSR dalam mendukung brand image perusahaan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Melalui program CSR, PT. Telkom Tbk sadar akan pentingnya 

membangun reputasi dan citra perusahaan ke arah yang lebih baik. 

Dampak dari program CSR yang dilakukan tersebut, PT. Telkom Tbk 

mendapatkan penghargaan Indonesian CSR Award 2008 yang bertaraf 

nasional dari Corporate Forum for Community Development dan Menteri 

Sosial RI yang dalam hal ini sebgai tolok ukur dalam program yang 

dilakukan oleh PT. Telkom Tbk guna meningkatkan mutu masyarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility sebagai 

perwujudan kepedulian sosial perusahaan merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam menjembatani hubungan antara perusahaan dengan 

masyarakat, dan bila diterapkan dengan konsep yang jelas dan tepat pada 

sasaran maka dapat menggalang opini positif publik yang kemudian dapat 

meningkatkan brand image perusahaan (Subakti 2010).  

2. Dalam perkembangannya, kesadaran perusahaan atas CSR semakin kuat 

karena CSR yang dirancang dengan baik mampu mendukung strategi 

bisnis yang mendukung brand image perusahaan. Program CSR di awal 

tahun 2011 oleh sejumlah agen tunggal pemegang merek (ATPM) seperti 

Toyota Astra Motor (TAM) membangun Toyota Eco Island (TEI) di atas 

Area Ancol Jakarta Utara seluas 15.000 meter persegi. TEI dibangun 

dengan mengutamakan estetika zonasi dengan banyak kawasan yang 
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terbuka hijau dengan jenis tanaman yang memiliki habitat hidup di pantai 

dan tanaman langka sejumlah 50 spesies. Biaya TEI diperoleh dari 

program Car for Tree dimana TAM menyisihkan uang dengan nominal  

Rp. 35.000,00 setiap unit mobil yang terjual selama periode Juli – 

Desember 2010 (Abdullah, 2011). 

3. Lain lagi yang telah dilakukan oleh Honda pada program CSR tahun 2010 

yang membangun Taman Tebet Honda di Tebet Barat, Jakarta Selatan. 

Hal tersebut dilakukan karena Honda fokus dan konsisten pada persoalan 

lingkungan. Nilai anggaran CSR mereka berbeda-beda tiap tahun mulai 

dari ratusan juta hingga milyaran rupiah. Kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan dari aspek kehidupan sosial masyarakat dan aspek pelestarian 

lingkungan dapat memberikan image positif kepada masyarakat. Image 

positif yang dibangun melalui CSR dapat memberikan dampak kebaikan 

kepada perusahaan dikarenakan akan memperkuat brand image 

perusahaan atau merek yang pada akhirnya merupakan media promosi 

yang produktif atas produk-produk yang mereka jual ke pasaran 

(Abdullah, 2011). 

Menurut Utama (2007), perkembangan CSR juga terkait dengan semakin 

parahnya kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia maupun dunia, mulai 

dari penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim. Bank 

Dunia menyatakan bahwa tanggung jawab sosial terdiri dari beberapa komponen 

utama: perlindungan lingkungan, jaminan kerja, hak azasi manusia, interaksi dan 

keterlibatan perusahaan dengan masyarakat, standar usaha, pasar, pengembangan 
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ekonomi dan badan usaha, perlindungan kesehatan, kepemimpinan dan 

pendidikan, bantuan bencana kemanusiaan (Nistantya, 2010). 

Terdapat pandangan yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya 

dinilai dari kinerja finansialnya saja, tetapi juga dinilai dari kinerja sosial 

perusahaan (corporate social performance), yaitu bagaimana perusahaan tidak 

hanya memuaskan para pemilik modal tetapi juga harus memuaskan seluruh 

stakeholdernya, merupakan salah satu faktor yang menyebabkan mulai munculnya 

pandangan bahwa perusahaan harus melaksanakan aktivitas sosial, disamping 

aktivitas operasionalnya (Budiarsi 2008).  Keberhasilan CSR sendiri dapat diukur 

melalui indikator yang disebut dengan corporate social performance. Corporate 

social performance merupakan hal yang cukup penting bagi citra (reputation) 

perusahaan, terutama untuk jangka panjang perusahaan yang dapat memberi 

kontribusi cukup berarti dalam pengembangan berkelanjutan bagi perusahaan. 

Dengan demikian, corporate social performance dapat menjadi salah satu ukuran 

bagi citra atau reputasi perusahaan. Citra atau reputasi perusahaan sendiri 

merupakan salah satu aset yang sangat berharga. Dari sini dapat dijadikan tolok 

ukur mengapa CSR merupakan salah satu komponen kunci yang penting bagi 

pengembangan reputasi perusahaan (Fitri 2009). 

Menurut Baker (2003), corporate social responsibility adalah tentang 

bagaimana perusahaan me-manage proses-proses bisnisnya untuk menghasilkan 

dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat. Dalam international finance 

corporation, corporate social responsibility diartikan sebagai komitmen 

perusahaan untuk berperan agar bisa menopang pembangunan ekonomi melalui 

bekerja dengan karyawan, keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat luas 
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untuk meningkatkan kehidupannya melalui cara-cara tersebut, baik untuk bisnis 

maupun pengembangan. Lebih lanjut, menurut european commission yang juga 

dalam Baker (2003), corporate social responsibility adalah suatu konsep dimana 

perusahaan mengintegrasikan perhatiannya pada masalah sosial dan lingkungan 

dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka dengan stakeholders-nya 

atas dasar sukarela. Hanya ada satu tanggung jawab sosial bisnis untuk 

menggunakan sumber dayanya dan mulai bekerja pada aktivitas yang dirancang 

untuk meningkatkan laba asalkan tetap pada tujuan di dalam ketentuan-ketentuan 

permainan, yang mana untuk mulai bekerja membuka dan persaingan bebas tanpa 

terjadinya tindak penipuan. 

Pemikiran yang melandasi CSR yang sering dianggap inti dari etika 

bisnis adalah bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban 

ekonomi dan legal (artinya kepada pemegang saham atau shareholder), tetapi 

juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang berkepentingan 

(stakeholder), termasuk di dalamnya adalah pelanggan, pegawai, komunitas, 

pemilik atau investor, pemerintah,dan supplier. Hal inilah yang menjadi modal 

pendukung perusahaan bagi stakeholdernya yang menjadi nilai tambah bagi 

perusahaan untuk dapat terus tumbuh secara berkelanjutan (Nistantya 2010). 

Dari perspektif ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan suatu 

informasi jika informasi tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 

menerapkan Corporate Social Responsibility diharapkan perusahaan akan 

memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya 

dalam jangka panjang. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang 

menerapkan CSR mengharapkan akan direspon positif oleh para pelaku pasar. 
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Hal ini sejalan dengan legitimacy theory yang menyatakan bahwa perusahaan 

memiliki kontrak dengan masyarakat untuk melakukan kegiatannya 

berdasarkan nilai-nilai keadilan, dan bagaimana perusahaan menanggapi 

berbagai kelompok kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan. Jika 

terjadi ketidakselarasan antara sistem nilai perusahaan dan sistem nilai 

masyarakat, maka perusahaan akan kehilangan legitimasinya, yang selanjutnya 

akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan (Fitri 2009). 

Pengungkapan informasi CSR dalam laporan tahunan merupakan salah 

satu cara perusahaan untuk membangun, mempertahankan, dan melegitimasi 

kontribusi perusahaan dari sisi ekonomi dan politis. Perusahaan akan 

memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam 

jangka panjang melalui penerapan CSR (Yuniasih dan Wirakusuma, 2007). 

Januarti dan Apriyanti (2005) membagi areal tanggung jawab sosial 

perusahaan dalam tiga level, yaitu: 

1. Basic responsibility, merupakan tanggung jawab yang muncul karena 

keberadaan perusahaan tersebut, misalnya kewajiban membayar pajak, 

mematuhi hukum, memenuhi standar pekerjaan, dan memuaskan 

pemegang saham. 

2. Organizational responsibility, menunjukkan tanggung jawab perusahaan 

untuk memenuhi perubahan kebutuhan stakeholder seperti: pekerja, 

konsumen, pemegang saham, dan masyarakat di sekitarnya. 
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3. Societal responsibility, menjelaskan tahapan ketika interaksi antara bisnis 

dan kekuatan lain dalam masyarakat yang demikian kuat sehingga 

perusahaan dapat tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan. 

Bila dicari akar teoritisnya, corporate social responsibility mendapat 

pijakan yang relatif kuat karena dua perkembangan berikut. Pertama, dalam 

realitasnya agen pemerintah tidak selamanya bisa menjalankan kesejahteraaan 

rnasyarakat secara memuaskan. Kedua, pasar terkadang gagal mengalokasikan 

sumber daya secara efisien. Secara teoritis, pendekatan ini dikenal dengan teorema 

coase (Coase Theorem). Penemuan konsep terakhir inilah yang membuka ruang 

bagi pengembangan konsep CSR (Djalil, 2003). 

 Brammer dan Millington (2008) berpendapat bahwa secara teoritis 

strategi CSR tidak perlu menaikkan biaya perusahaan karena dapat 

menciptakan kerugian kompetitif. Akan tetapi, terdapat penelitian lain yang 

menyarankan bahwa sumber daya yang berharga bagi strategi kinerja sosial 

perusahaan yang positif adalah yang dapat memberi manfaat manajerial secara 

signifikan daripada keuntungan keuangan pemegang saham. Konsep dan 

praktik CSR sudah menunjukkan gejala baru sebagai keharusan yang realistis 

diterapkan. Para pemilik modal tidak lagi menganggap sebagai pemborosan. 

Masyarakat pun menilai sebagai sesuatu yang perlu. Hal ini terkait dengan 

meningkatnya kesadaran sosial kemanusiaan dan lingkungan. Di luar itu, 

dominasi dan hegemoni perusahaan besar sangat penting peranannya di 

masyarakat (Aryani, 2006). 

CSR merupakan klaim agar perusahaan tidak hanya beroperasi untuk 

kepentingan pemegang saham (shareholder) saja, akan tetapi juga untuk 
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kemaslahatan pihak stakeholder. Tanggung jawab perusahaan tidak hanya 

meningkatkan kemakmuran pemegang saham yang lebih menekankan 

pendekatan ekonomi, akan tetapi yang lebih penting adalah menjaga hubungan 

yang harmonis dengan pihak stakeholder yaitu karyawan, kreditor, investor, 

pemerintah, lembaga sosial masyarakat, konsumen, dan lingkungan sekitarnya. 

Hubungan ini diharapkan mampu memperpanjang kelangsungan hidup (going 

concern) suatu perusahaan. CSR dapat juga digunakan untuk membentuk suatu 

atmosfer kerja yang nyaman di antara para staf, terutama apabila mereka dapat 

dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan yang mereka percayai dapat mendatangkan 

manfaat bagi masyarakat luas, baik dalam bentuk “penyisihan gaji”, 

“penggalangan dana”, maupun kesukarelawanan (volunteering) dalam bekerja 

untuk masyarakat (Fajar, 2005). 

Waddock dan Graves (1994) dalam Idris (2005) menemukan adanya 

hubungan yang positif antara kinerja sosial dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa dengan pengungkapan 

CSR, maka kinerja keuangan dan kinerja sosial akan semakin baik sehingga 

penilaian terhadap perusahaan akan semakin tinggi. Hal ini menjadikan biaya 

yang dikeluarkan untuk CSR bukan sekedar biaya untuk memenuhi kepedulian 

lingkungan dan sosial, melainkan merupakan investasi perusahaan dalam 

jangka panjang. Di sisi lain, terdapat pendapat bahwa peningkatan kinerja 

sosial dapat mengakibatkan perolehan sumber daya yang lebih baik, kualitas 

karyawan yang lebih tinggi, pemasaran produk dan jasa yang lebih baik, dan 
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bahkan dapat menyebabkan terjadinya penciptaan kesempatan tak terduga 

(Mahoney dan Robert, 2003). 

Kinerja keuangan maupun kinerja produk sosial yang lebih baik juga 

dapat berfungsi melalui cara yang sama dengan iklan maupun tidak, oleh 

permintaan jasa yang meningkat secara keseluruhan maupun dengan 

mengurangi sensitivitas harga konsumen. Selain itu, teori stakeholder 

manajemen menunjukkan bahwa strategi CSR yang merupakan sebuah 

pendekatan bisnis yang memandang hal-hal mengenai etika, orang, komunitas, 

dan lingkungan dapat menyebabkan kinerja keuangan perusahaan yang lebih 

baik dengan melindungi dan meningkatkan reputasi maupun posisi kompetitif 

perusahaan (Freeman et al., 2007). 

Menurut teori stakeholder, manajemen perusahaan perlu 

mempertimbangkan semua kelompok termasuk masyarakat, komunitas, dan 

lingkungan ketika membuat keputusan. Kegagalan dalam hal tersebut dapat 

mengakibatkan tindakan hukum terhadap perusahaan oleh berbagai 

stakeholder ketika keputusan perusahaan bertentangan dengan kepentingan 

mereka. Kelompok – kelompok tersebut akan menggunakan kekuatan mereka 

untuk mempengaruhi perusahaan dan bahkan bisa membuat koalisi untuk 

memaksa perusahaan agar memperhatikan kepentingan mereka (Fauzi, 2011).  

Berbeda dengan teori stakeholder yang menekankan bahwa manajemen 

efektif dalam hubungan stakeholder, CSR juga dapat mengakibatkan kinerja 

keuangan perusahaan yang lebih baik. Adanya pengidentifikasian dan 

pengelolaan hubungan yang baik dengan stakeholder merupakan hal penting 
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agar dapat mengurangi kemungkinan adanya tindakan peraturan, perundangan 

maupun fiskal negatif, menarik konsumen agar sadar sosial bahkan menarik 

sumber dana dari investor sosial yang responsif (Hillman dan Keim, 2001). 

Penelitian yang menginvestigasi hubungan CSR dan kinerja perusahaan 

yang meliputi kinerja keuangan dan kinerja ekonomi dilakukan oleh Mahoney 

dan Robert (2003) yang meneliti hubungan antara kinerja sosial dan 

lingkungan perusahaan dengan kinerja keuangan (ROA) dengan variabel 

kontrol debt to assets ratio dan assets. Penelitian ini dilakukan di perusahaan-

perusahaan Kanada yang terdaftar di Bursa Efek Kanada selama periode 1996-

1999 dengan sampel 300 perusahaan. Hasilnya menunjukkan hubungan positif. 

Fauzi et al. (2007) merupakan peneliti yang mengembangkan model 

slack resource theory dan good management theory dalam meneliti hubungan 

Corporate Social Performance dan Corporate Financial Performance pada 

perusahaan di BEI dan menggunakan ukuran perusahaan yang diproksi dengan 

total aset dan tipe perusahaan (manufaktur dan non manufaktur) sebagai 

variabel moderasi dengan total sampel 383 perusahaan.  

Menurut slack resources theory, perusahaan harus berfokus pada posisi 

finansialnya terlebih dahulu, sehingga memungkinkannya untuk berkontribusi 

pada kinerja sosialnya. Melakukan kinerja sosial yang bagus membutuhkan 

dana yang mungkin dihasilkan dari keberhasilan kinerja finansial. Menurut 

teori ini, Corporate Financial Performance harus dipenuhi terlebih dahulu. 

Sedangkan menurut good management theory, kinerja sosial (Corporate Social 

Performance) yang harus dipenuhi terlebih dahulu. Hasil studi tidak 
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menunjukkan hubungan yang signifikan. Analisis lebih jauh dengan 

menggunakan slack resource theory menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

mempengaruhi CSP dan CFP. Akhirnya, sejumlah besar penelitian yang 

berbasis pada sumber perusahaan berpendapat bahwa melalui mekanisme 

tanggung jawab sosial dapat menyebabkan adanya keunggulan kinerja 

keuangan secara kompetitif (Branco dan Rodrigues, 2006).  

Sementara perdebatan teoritis empiris masih terus berlangsung, 

Margolis dan Walsh (2003) menyatakan bahwa perlu adanya kontribusi pada 

penyelesaian masalah apakah strategi CSR dapat menghasilkan kinerja 

keuangan perusahaan atau tidak dengan memberi perhatian pada mekanisme 

kritikal melalui informasi seputar perilaku sosial yang mengalir dari 

perusahaan ke pasar ekuitas publik. Selain itu, adanya perantara informasi 

sangat penting di pasar ekuitas publik dan secara substansial mempengaruhi 

harga dan volume perdagangan saham perusahaan (Healy dan Palepu 2001). 

Oleh karena alasan-alasan tersebut di atas, maka penulis bermaksud 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai Pengaruh Corporate 

Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan 

Leverage Keuangan dan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi, 

dimana penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh Fauzi (2009) dengan judul “Corporate Social and Financial 

Performance: Empirical Evidence from American Companies”.  

Manajemen memerlukan jasa pihak ketiga agar pertanggungjawaban 

keuangan yang disajikan kepada pihak luar dapat dipercaya, sedangkan pihak 
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luar perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga untuk memperoleh keyakinan 

bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan dapat 

dipercaya. Diperlukan peran pihak independen guna mengendalikan dan 

menilai kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Oleh 

karenanya, dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel kontrol 

(pengendali) yaitu ukuran dewan komisaris, konsentrasi kepemilikan, dan 

kepemilikan institusional.  

Penelitian yang direplikasi yaitu Fauzi (2009) yang menunjukkan 

bahwa hanya leverage keuangan saja yang dapat memoderasi interaksi antara 

tanggungjawab sosial perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan, 

sedangkan ukuran perusahaan kurang dapat digunakan sebagai variabel 

moderasi yang akurat dan signifikan. 

Terdapat perbedaan yang signifikan dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya  yaitu: 

1. Periode pengamatan 

Periode penelitian ini selama 4 tahun dalam periode 2006-2009 agar 

informasi yang diperoleh lebih relevan dengan masa kini. Sedangkan 

penelitian Fauzi (2009) mengambil rentang waktu selama 3 tahun dalam 

periode 2004-2006. 

2. Jumlah dan jenis sampel penelitian 

Sampel penelitian ini terdiri dari 27 perusahaan manufaktur publik yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2006-2009. Sementara itu, 

Fauzi (2009) mengambil data yang diperoleh melalui New York Stock 
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Exchange (NYSE) dengan menggunakan sampel 120 perusahaan pada 

periode 2004 - 2006. 

Penelitian ini juga untuk mengetahui apakah dengan menggunakan 

proksi, sampel, dan periode waktu yang berbeda untuk melihat pengaruh 

Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan 

Leverage Keuangan dan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi akan 

didapatkan hasil penelitian yang konsisten dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menyediakan bukti empiris yang dapat 

digunakan untuk menguatkan atau menyangkal pernyataan bahwa Corporate 

Social Responsibility mempengaruhi Kinerja Keuangan perusahaan dengan 

Leverage Keuangan dan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dan penelitian sebelumnya, 

maka masalah yang hendak dijawab oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Leverage Keuangan mempengaruhi Corporate Social 

Responsibility dan Kinerja Keuangan Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Publik di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2006-2009? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan mempengaruhi Corporate Social 

Responsibility dan Kinerja Keuangan Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Publik di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2006-2009? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai: 

1. Pengaruh Leverage Keuangan terhadap Corporate Social Responsibility 

dan Kinerja Keuangan perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Publik di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2006-2009. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Keuangan terhadap Corporate Social 

Responsibility dan Kinerja Keuangan perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Publik di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2006-2009. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk melihat faktor-faktor 

implementasi Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 

perusahaan dengan Leverage Keuangan dan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur Publik di Bursa Efek 

Indonesia periode 2006-2009 sehingga diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam melihat manfaat dan hasil dari program CSR yang telah 

dilakukan dan memberi inspirasi untuk program CSR di masa mendatang. 

Selain itu, juga dapat memberikan masukan bagi investor dalam 

melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan terutama yang 

mempunyai program CSR dan pengaruhnya dalam pengambilan keputusan 

investasi terkait dengan tingkat pengembalian berupa dividen perusahaan. 
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2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan maupun 

pengetahuan penulis mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap Kinerja Keuangan perusahaan dengan Leverage Keuangan dan 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan 

Manufaktur Publik di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2009 sebagai 

tambahan literatur dalam bidang ilmu akuntansi khususnya keuangan, serta 

dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian lebih  lanjut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


